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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bangsa-bangsa di dunia yang mempunyai sejarah yang panjang 

seperti, Mesir, Yunani, Mesopotamia, India, Romawi, Inggris dan lain 

lain, pasti Juga mempunyai barang-barang antik. Barang-barang antik 

terbuat dari yang tahan lama atau tidak tahan lama Seperti logam, 

batu,bambu dan beberapa jenis kayu. 

Namun dalam skripsi ini yang dimaksud dengan barang antik, tidak 

mencakup senjata, mata uang, boneka (seperti wayang potehi) untuk seni 

pertunjukan, kendaraan, alat-alat kedokteran, tempat obat-obatan, alat-alat 

untuk perdagangan (seperti timbangan) dan busana, tetapi terutama sekali 

hanya meliputi perabotan rumah tangga dan hiasannya, perabot dapur, 

perabot makan-minum, hanya sedikit perlengkapan untuk bersembahyang, 

dan beberapa perhiasan tubuh. 

SaJah satu bangsa yang sejarahnya juga panjang adalah Tiongkok. 

Bangsa Tiongkok mewariskan bermacam-macam barang antik yang 

sebagian digunakan untuk koleksi pribadi, atau dijual, termasuk untuk 

ekspor ke negara lain seperti Indonesia. Barang-barang yang masih ada 

sampai sekarang dibuat dari bahan-bahan yang tahan lama seperti barang 



barang porselen dan sejenisnya. Tentunya dulu juga banyak barang antik 

dari bahan lain, tetapi karena bahan-bahan itu tidak tahan cuaca dan karena 

kelembaban daerah yang tropik seperti bambu, kain atau kertas, sekarang 

kita tidak bisa menemukannya, misalnya kelambu tempat tidur, seprei, 

taplak meja atau taplak altar. 

l .2 Permasalahan 

Apa saja yang dimaksud dengan barang antik Tiongkok itu? 

Apa fungsi barang-barang antik Tiongkok tersebut? 

Terbuat dari apa saja barang-barang antik Tiongkok itu? 

Apa beda barang antik Tiongkok buatan Tiongkok dan barang antik 

buatan peranakan Tionghoa di Indonesia? 

1.3 Ruang Lingkup 

Dalam skripsi ini pembahasan dibatasi pada barang antik seperti yang 

telah dijelaskan dalam latar belakang (L .1) di atas, yang ada di Indonesia 

maupun beberapa yang ada di Tiongkok, paling tua hanya buatan jaman 

dinasti Ming. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah: 

Menjelaskan apa yang dimaksud dengan barang antik Tiongkok 

Menjelaskan fungsi barang antik Tiongkok 
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Menjelaskan terbuat dari apa saja barang antik Tiongkok 

Menjelaskan perbedaan barang antik buatan orang-orang Tionghoa di 

Tiongkok dan buatan orang Tionghoa Peranakan di Indonesia 

1.5 Hipotesis 

Barang Antik Tiongkok banyak dijumpai di pulau Jawa, khusunya Jawa 

Tengah dan barang antik Tiongkok yang ditemukan berasal dari jaman 

dinasti Ming saja. 

1.6 Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan metode penelitian 

kepustakaan dan metode lapangan. Dalam metode penelitian kepustakaan 

akan digunakan buku-buku, artikel berbahasa Tionghoa, Inggris, Indonesia 

dan juga sumber dari Internet. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan 

dengan jalan mengunjungi rumah, rumah kolektor, penjual barang antik 

bahkan museum. Untuk memperoleh data akan digunakan pengamatan dan 

wawancara antara lain terhadap ibu saya sendiri, karena beliau adalah 

seorang kolektor barang antik. Dalam penelitian lapangan juga digunakan 

alat rekam suara maupun gambar untuk mengumpulkan data 

1.7 Manfaat Penulisan 

Skripsi ini diharapkan dapat memberikan pengenalan dan pengetahuan 

mengenai Barang Antik Tiongkok bagi semua orang. 
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1.8 Sistematika Penyusunan Skripsi 

Sistematika penyusunan skripsi ini adalah: 

Bab I Pendahuluan; yang berisi latar belakang, permasalahan, 

ruang lingkup, tujuan penulisan, hipotesis, metode 

penelitian dan ejaan Tiongkok yang digunakan. 

Bab 2 Membahas bahan-bahan yang digunakan untuk membuat 

barang antik Tiongkok dan Tionghoa Peranakan dan fungsi 

barang antik-barang antik tersebut. 

Bab 3 Membahas bermacam-macam jenis barang antik terutama 

yang dibuat oleh orang-orang Tionghoa Peranakan. 

Bab 4 Kesimpulan. 

Dalam bah ini akan dijelaskan perbedaan barang antik 

buatan Tiongkok dan barang antik buatan Tionghoa 

Peranakan di Indonesia 

L.9 Ejaan yang Digunakan 

Dalam penulisan skripsi ini, nama-nama atau istilah dalam bahasa 

Tionghoa ditulis dalam ejaan resmi yang berlaku di Tiongkok yaitu Hanyu 

Pinyin # # isertai Hanzt )2#. Nama-nama dan istilah yang sudah 

popular dalam bahasa Hokkian atau bahasa Tiongkok selatan lainnya akan 

di pertahankan sebagai mana adanya dilengkapi dengan padanannya dalam 

bahasa Mandarin yaitu dalam ejaan Hanyu pinyin dan Hanzi nya untuk 
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permunculan yang pertama saja, selanjutnya hanya akan digunakan istillah 

dalam bahasa Hokkian atau bahasa selatan lainnya Seterusnya tetapi 

menggunakan istilah yang sudah popular di masyarakat luas tersebut. 
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